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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lonjakan pengguna transportasi udara setiap tahunnya 

dan permasalahan kurangnya fasilitas penunjang bandara, transportasi yang terintegrasi serta 

permasalahan psikologis, fisiologis pengguna bandara selama melakukan perjalanan jauh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana potensi perancangan bangunan Leisure 

Hub sebagai pusat ruang kesenangan/rekreasi bandara dengan pendekatan movement of leisure di 

BIM. Dengan tinjauan literatur yang komprehensif dan analisis lapangan, penelitian ini 

mengidentifikasi prinsip-prinsip utama leisure di bandara, ekonomi bandara, psikologi dan fisiologi 

manusia serta sistem transportasi yang terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif, studi kasus dari desain serupa, survei, wawancara 

dengan pengguna bandara dan ahli penerbangan dan ekonom. Metode ini memberikan gambaran 

bagaimana merancang sebuah Leisure Hub yang baik secara desain dan menjawab potensi dan 

permasalahan yang ada. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah desain bangunan leisure hub 

dengan pendekatan movement of leisure, dengan melihat pergerakan yang cepat dan dinamis di 

bandara sehingga bagaimana menghadirkan ruang yang dilalui memiliki cerita yang 

menyenangkan di setiap titiknya sehingga dapat mengurangi permasalahan diatas. Selain itu, 

perancangan ini sebagai satu-satunya karya pusat ekonomi baru bandara di Sumatera Barat, 

menjadikan bandara sebagai orientasi pengembangan kota atau aerotropilis. 

Kata kunci: Leisure hub, bandar udara, pergerakan, transportasi, psikologi manusia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi udara telah menjadi bagian penting dalam kemajuan dan 

pertumbuhan suatu negara (Susanto & Keke, 2020). Penjelasan Umum Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan yang 

menyatakan bahwa bandar udara (selanjutnya disebut bandar udara) dapat digunakan 

untuk mengakses wilayah-wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau oleh jalur 

transportasi darat, digambarkan sebagai a infrastruktur pendukung penting untuk 

transportasi udara. Hal tersebut kini diwujudkan melalui jalur transportasi udara yang 

terkait dengan sektor-sektor seperti bisnis, pemerintahan, dan pariwisata. Menurut 

definisi lain, bandar udara adalah lapangan terbang yang digunakan untuk lepas 

landas dan mendaratkan pesawat udara, menaikkan dan menurunkan penumpang, 

serta memuat dan menurunkan barang. Fungsi bandara ini adalah prasarana dan 

ketersediaan fasilitas penunjang operasional penerbangan (Hermawan, IGNW dan 

Widyastuti, DD, 2021). 

Transportasi udara di Indonesia teleh mengalami lonjakan yang cukup besar 

terutama setelah masa pandemi Covid 19 berakhir. Hampir semua bandara di 

Indonesia mencatat adanya pertumbuhan yang cukup tinggi dari angka kedatangan 

maupun keberangkatan. Salah satu bandara yang mengalami lonjakan penumpang 

baik domestik maupun internasional di tiga tahun terakhir adalah Bandara 

Internasional Minangkabau, Sumatera Barat. Dilansir dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS), lonjakan yang cukup signifikan terlihat di tahun 2023 ini. Angka 

keberangkatan dan kedatangan domestik maupun internasional menyalami 

peningkatan lebih dari 30% dari tahun 2021 dan 2022. Meningkatnya jumlah 

pengguna di Bandara Internasional Minangkabau tidak dibarengi dengan 

ketersedian fasilitas komersial bandara yang memadai. Ketersedian moda 

transportasi yang terintegrasi dengan kota-kota terdekat, sistem drop off dan 

parkiran kendaraan yang masih belum baik dan juga fasilitas ruang tunggu atau 

ruang untuk mengisi waktu luang yang kurang. Ketidaknyamanan akan fasilitas 

bandara ditambah peningkatan jumlah pengguna bandara yang makin banyak, 

membuat tingkat stres bandara menjadi tinggi. Tingkat kelelahan dan kesabaran 

penumpang dari perjalan jauh juga mempenyaruhi tingkat sres yang berlebih. 

Bandara Changi di Singapura telah mendapat penghargaan sebagai "Bandara 

Terbaik di Dunia" oleh Skytrax selama tujuh tahun berturut-turut. Ini menciptakan 

taman dalam ruangan tiga dimensi yang disebut "Permadani Hijau", membentuk 

"Lembah Hutan" (Lee 2006). Bandara Internasional Incheon di Korea Selatan telah 

menerapkan area penghijauan vertikal yang luas di bagian interiornya, dan juga 

memadukan lanskap tanaman dengan lukisan artistik dan seni besi, menunjukkan 

budaya dan karakter Korea dengan dekorasinya. Nakamura dan peneliti lainnya 

telah memantau kondisi lingkungan dan karakteristik fisiologis tanaman di terminal 

penumpang Bandara Internasional Kansai (1998). Dari studi kasus diatas kita dapat 

belajar peran penting sebuah fasilitas komersial bandara internasional dalam 

melayani setiap pelayanan terhadap pengunjungnya dan sebagai jawaban dari setiap 

permasalahan (fisiologis dan psikologis). Tidak hanya itu, bandara di dunia telah 

bertranspormasi menjadi pusat ekonomi baru sebuah kota dan kiblat perkembangan 

pembangunan kota bandara (aerotropolis). Kota bandara (aerocity) mandiri yang 

memandang bandara dari dua sisi platform yang berbeda yaitu sebagai industry 

penerbangan dan wisata. 

Berdasarkan uraian di atas, melihat potensi yang besar dan permasalahan yang 

dimiliki sistem transportasi udara di Bandara Internasional Minangkabau (BIM) di 

Kab. Padang Pariaman, Sumatera Barat, penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Perencanaan Leisure Hub (Pusat Rekreasi Bandara) di Bandara 

Internasional Minangkabau Kab. Padang Pariaman dengan Pendekatan Movement 

of Leisure. Leisure Hub sebagai tempat pengguna bandara untuk berekresi, 

berbelanja dan menghilangkan permasalahan baik itu fisiologis maupun psikologis 

saat berada di bandara. Tidak hanya itu, Leisure Hub juga menjadi pusat ekonomi 

baru kota mandiri bandara (aerocity), simpul dalam sistem trasportasi yang 

berkelanjutan dan saling terintegrasi anatara bandara dengan transportasi lainnya. 
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1.2 Data dan Fakta 

1.2.1 Data dan Fakta Penumpang di Bandara Internasional Minangkabau 

Bila dilihat dari data lengkap BPS dari tahun 2021 sampai dengan tahun 

2023, jumlah kedatangan di BIM dengan berbagai tujuan mengalami 

peningkatan yang signifikan. Data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat tahun 

2023, mencatat jumlah kedatangan internasional dan nasional secara keseluruhan 

dalam periode Januari sampai dengan Agustus 2021, ada 527.512 orang. 

Sedangkan untuk keberangkatan internasional dan nasional diperiode yang sama 

tercatat 514.945 orang. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Kedatangan Penumpang di BIM tahun 2021 
 

Jenis 

Penerbangan 

Kedatangan 

2021 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 40.474 38.690 48.617 56.443 62.968 66.182 19.985 16.769 

Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 40.474 38.690 48.617 56.443 62.968 66.182 19.985 16.769 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
 

Tabel 1.2 Data Jumlah Keberangkatan Penumpang di BIM tahun 2021 
 

Jenis 

Penerbangan 

Keberangkatan 

2021 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 50.471 38.860 48.811 47.151 54.088 81.125 16.925 16.024 

Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 50.471 38.860 48.811 47.151 54.088 81.125 16.925 16.024 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

Pada periode bulan Januari sampai dengan bulan Agustus di tahun 2022 

tercatat jumlah kedatangan domestik dan internasional di Bandara Internasional 

Minangkabau sebanyak 615.572 orang. Sedangkan untuk keberangkatan 

domestik dan internasional di periode dan tahun yang sama tercatat sebanyak 

636.799 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3 Data Jumlah Kedatangan Penumpang di BIM tahun 2022 
 

Jenis 

Penerbangan 

Kedatangan 

2022 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 66.073 54.401 69.772 83.833 96.625 81.848 87.512 72.624 

Internasional 0 0 0 0 0 0 2.744 140 

Jumlah 66.073 54.401 69.772 83.833 96.625 81.848 90.256 72.764 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
 

Tabel 1.4 Data Jumlah Keberangkatan Penumpang di BIM tahun 2022 
Jenis 

Penerbangan 

Keberangkatan 

2022 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 72.299 53.779 73.044 50.964 123.299 86.469 95.105 78.945 

Internasional 0 0 0 0 0 2.749 145 0 

Jumlah 72.299 53.779 73.044 50.964 123.299 89.218 95.251 78.945 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
 

Sedangkan pada tahun 2023 dari data BPS (Badan Pusat Statistik) periode 

bulan Januari sampai dengan bulan Agustus untuk kedatangan domestik dan 

internasional di BIM tercatat sebanyak 802.840 orang. Sedangkan untuk 

keberangkatan nasional dan internasional di BIM tercatat sebanyak 816.440 

orang. 

Tabel 1.5 Data Jumlah Kedatangan Penumpang di BIM tahun 2023 
 

Jenis 

Penerbangan 

Kedatangan 

2023 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 75.490 70.630 73.910 115.410 92.760 109.690 97.180 81.560 

Internasional 8.070 9.380 8.600 10.510 9.260 11.320 16.400 12.670 

Jumlah 83.560 80.010 82.510 125.920 102.020 121.010 113.580 94.230 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
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DATA KEDATANGAN DAN KEBERANGKATAN (DOMESTIK DAN 
INTERNASIONAL) DI BIM 
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Tabel 1.6 Data Jumlah Keberangkatan Penumpang di BIM tahun 2023 
 

Jenis 

Penerbangan 

Keberangkatan 

2023 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Domestik 80.300 72.400 84.270 84.270 119.870 99.830 112.370 87.140 

Internasional 9.450 8.730 9.490 6.630 11.210 16.960 11.890 13.030 

Jumlah 89.750 81.590 81.890 90.900 131.080 116.790 124.260 100.180 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 
 

Diagram 1.1. Diagram Kedatangan dan Keberangkatan di BIM 
 

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

Berdasarkan data pada diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa kedatangan 

baik itu domestik maupun internasional pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebesar 30,4% dibandingkan tahun 2022 di periode Januari sampai 

Agustus. Dan untuk keberangkatan domestik maupun internasional mengalami 

kenaikan sebesar 28,2% dibandingkan tahun 2022 di periode yang sama. 

1.2.2 Data Pengguna Kereta Api Minangkabau Express 

Kereta api bandara atau lebih dikenal kereta api Minangkabau express yang 

melayani rute kota Padang menuju BIM atau sebaliknya juga menjadi aspek 

penting dalam sistem transportasi terintegrasi pendukung BIM. Masyarakat 

yang ingin ke bandara dari kota Padang menjadikan kereta api bandara sebagai  

alternatif yang murah dan nyaman. Dilansir dari data PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat pada bulan Januari-Oktober tahun 

2022, jumlah penumpang kereta api semua rute mencapai 1.014.767 orang. 

Jumlah tersebut meningkat dibandingkan penumpang pada tahun 2021 yang 

hanya 642.827 orang. 

1.2.3 Data dan Fakta Bandara Internasioanal Minagkabau (BIM) 

Bandara Internasional Minangkabau memiliki luas 4,27 kilometer persegi dengan 

panjang landasan pacu 3.000 meter dan lebar 45 meter. Penerbangan domestik dan 

internasional beroperasi melalui terminal seluas 20.568 meter persegi yang dapat 

menampung sekitar 2,3 juta penumpang setiap tahunnya. Pada tahun 2017, bandara 

ini akan diperluas menjadi 49.000 meter persegi dalam dua tahap. Perluasan ini akan 

memungkinkannya mengangkut sekitar 5,9 juta penumpang setiap tahunnya. 

(Wikipedia, 2023) 

 

Gambar 1.1 Gambar Master Plan Bandara Internasional Minangkabau  

Sumber: KP RI 379 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk BIM 

Gambar di atas merupakan master palan perencanaan kawasan Bandara 

Internasional Minangkabau dimana pada tahap ini masih dilakukan 

pengembangan terhadap terminal 2 untuk keberangkatan dan kedatangan 

internasional. Juga adanya rencana pengembangan lokasi kargo domestik dan 

internasional. 
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BIM juga memiliki satu stasiun kereta bandara yang langsung terhubung dari 

kota Padang menuju bandara. Lokasi stasiun ini berada di timur laut terminal 

penumpang bandara. Stasiun milik Divisi Regional II Sumbar ini selesai 

dibangun pada tahun 2016-2017 dan mulai beroperasi pertama kali pada 21 Mei 

2018 saat diresmikan Minangkabau Express oleh Presiden Joko Widodo. 

Gambar 1.2 Gambar Rencana Induk BIM Tahun 2015 

Sumber: KP RI 379 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk BIM 

Berdasarkan Perda Kab. Padang Pariaman Nomor 5 tahun 2020 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 2020-2040, Pasal 43 point 

7 menyatakan, perwujudan sistem jaringan transportasi udara sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) huruf C meliputi pengembagan dan peningkatan bandar 

udara internasional. Dalam lampiran RTRW juga disebutkan tentang 

perwujudan sistem jaringan transportasi udara dengan peningkatan 

pengembangan Bandara Internasional Minangkabau. Kawasan bandara juga 

direncanakan sebagai pusat pengembangan transportasi kereta yang terintegrasi. 

1.3 Rumusan Maslah 

1.3.1 Permasalahan Non Arsitektural 

Fokus permasalahan non arsitektural mengacu kepada aspek sistem 

transportasi yang terintegrasi, ekonomi aerotropolis, masalah fisiologis dan 

psikologis manusia serta juga isu lingkungan, yang nantinya menjadi fokus 

acuan desain agar saling berkaitan. 

1. Apa saja upaya yang perlu dilakukan untuk menghadirkan kesenangan dan 

waktu luang bagi pengguna di Bandara Internasional Minangkabau dalam 

menuju aerocity? 

2. Bagiamana mengatasi permasalahan fisiologis serta psikologis pengguna 

bandara terhadap aspek stres dan kelelahan? 

1.3.2 Permasalahan Arsitektural 
 

Permasalahan arsitektural terfokus pada aspek arsitektur yang menjadi inti 

permasalahan perancangan. 

1. Bagiamana merencanakan bangunan dan tata ruang pada pusat rekreasi 

bandara (leisure hub) dan juga konektor dua Transit Oriented Development 

(TOD) serta mendukung terwujudnya aerocity yang dapat menarik semua 

kalangan? 

2. Bagaimana menerapkan pendekatan arsitektur Movement of Leisure, 

menciptakan ruang bagi pengguna bandara untuk dapat berdialog dengan 

alam dan memahami nasrasi pergerakan kesenangan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menciptakan bangunan berupa pusat rekreasi bandara atau Leisure Hub di 

Bandara Internasional Minangkabau sebagai salah satu fasilitas komersial bandara 

yang berfungsi sebagai pusat bersenang-senang, simpul perpindahan antar moda dan 

juga pusat ekonomi aerotropolis baru. Pusat bersenang-senang dalam arti taman 

bandara yang menediakan berbagai fasilitas untuk menangani permasalahan 

fisiologis dan psikologis pengguna bandara mulai dari pusat perbelanjaan, cinema, 

studio ecperiance, taman dan lainnya. Ekonomi aerotropolis sendiri yaitu 

menjadikan kawasan Bandara Internasional Minagkabau di Kab. Padang Pariaman 

sebagai pusat ekonomi baru yang berorientasi bandara. 

1.5 Sasaran Penelitian 
 

Memperoleh hasil rancangan bangunan Leisure Hub di kawasan Bandara 
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Internasioanal Minangkabau yang dapat mewadahi kegiatan rekreasi bandara atau 

bandara sebagai pusat ekonomi dan juga dapat mewadahi terhadap aktifitas 

pergerakan di kawasan bandara sehingga menciptkan kawasan bandara yang 

menyenangkan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Akademik 

Manfaat akademik penelitian ini adalah untuk menerapkan dan 

mengembangkan ilmu dalam bidang arsitektur khususnya aplikasi dari isu 

aerotropolis, fenomena lingkungan dan TOD serta penerapan konsep movement 

of leisure pada perancangan bangunan Leisure Hub Bandara Internasional 

Minangkabau, dan dapat digunakan sebagai literatur untuk penelitian lebih 

lanjut yang relavan di masa yang akan datang. 

1.6.2 Manfaat Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah media yang bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perancangan bangunan dengan 

pendekatan movement of leisure baik untuk bangunan Leisure Hub maupun 

bangunan lainnya dimasa mendatang. 

1.7 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.7.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan) 

 

Gambar 1.3. Lokasi Kawasan Perencanaan 

Sumber: Dokumen Penulis, 2023 

Ruang lingkup spasial perencanaan adalah kawasan Bandara Internasional 

Minangkabau, Ketaping, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, 

Sumatera Barat. Bandar Udara Internasional Minangkabau mulai dibangun pada 

tahun 2002 dan mulai beroperasi penuh pada tanggal 22 Juli 2005 menggantikan 

Bandar Udara Tabing. Bandara Minangkabau terletak di lahan seluas 4,27 kilometer 

persegi dengan panjang landasan pacu 3.000 meter dan lebar 45 meter. Seacara 

administrasi BIM yang berada di Ketaping, Kec. Batang Anai yang berbatasan 

dengan Samudra Hindia di sebelah barat, Sungai Buluh disebelah timur, Tapakis di 

sebelah utara dan Padang Sarai, Kec.Koto Tangan di sebelah seletan. 

1.7.2 Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan) 

Pada lingkup substansial ini mencakup rancangan penelitian yang dilakukan 

dengan kegiatan studi literatur tentang aerotropolis, transit oriented development, 

psikologis manusia dan fenomena lingkungan, serta hubungannya yang mencakup 

perancangan Leisure Hub yang akan dilakukan. Selanjutnya survei ke lokasi site 

dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi sehingga permasalahan sapat 

diselesaikan. 

Ruang lingkup substansial berfokus pada berbagai topik terkait perencanaan 

desain pusat hiburan berdasarkan teknologi konstruksi dengan menggunakan 

pendekatan hiburan, yang mengarah ke: 

a. Pembahasan ini terfokus pada permasalahan dalam bidang arsitektur yang 

ditentukan oleh maksud, manfaat dan sasaran yang ingin dicapai. 

b. Diskusikan contoh penyelesaian akhir bangunan dan spesifikasi kinerja 

serupa untuk kriteria desain 

c. Membahas lokasi sebagai lokasi pembangunan 

d. Pembahasan pemecahan masalah mulai dari analisis tapak hingga 

pembuatan konsep desain ruang eksterior dan interior sesuai hukum dan 

konsep teknik teknik. 

e. Penekanannya ditempatkan pada pencapaian konsep desain yang konsisten 

dengan teknologi konstruksi menghidupkan kembali gerakan menggunakan 

material dan teknologi ramah lingkungan. 
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1.8 Ide Kebaruan 

Penelitian ini berusaha untuk mebuat sebuah ide kebaruan perencanaan dari segi 

bangunan dan juga tata ruangnya pada desain leisure hub bandara. Mengkoneksikan 

dua buah fungsi TOD dengan sebuah fungsi leisure hub berada di tengahnya 

sebagai wadah penghubung dan platform destinasi antara stasiun kereta dengan 

terminal dua BIM. Leisure hub berfungsi untuk kesenangan, waktu luang dan alat 

stimulus perbaikan masalah fisiologis dan psikologis pengguna bandara, dengan 

salah satunya menciptakan taman di dalam ruangan dengan unsur-unsur yang 

berkonotasi dengan tema industrial yang belum banyak diterapkan pada leisure 

manapun. Ditambah konsep pergerakan kesenangan dimana setiap ruang sirkulasi 

akan menhadirkan narasi leisure yang berbeda-beda sehingga akan menciptakan 

kesan dan perasaan yang dinamis. Semua dikemas dengan sebuah pendekatan 

baru yaitu movement of leisure, pergerakan akan menjadi fokus utama untuk 

membawa manusia ke dalam dimensi narasi atau cerita ruang leisure yang berbeda-

beda, Akhir dari narasi pergerakan yang menyenangkan tadi akan ditutup dengan 

suasana lam yang asri, damai dan hijau, mengembalikan manusia untuk kembali 

dekat dengan alam. 

 

1.9 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.7. Referensi Judul Tugas Akhir Mahasiswa Arsitektur 
 

No Universitas/ 

Tugas Akhir 

Nama Tahu 

n 

Judul Pembahasan 

1 Universitas 

Bung Hatta 

 

URL:https:// 

ejurnal.bungha 

tta.ac.id 

Ismail 2022 Perancangan 

Terminal 2 

Minangkabau 

Internasional 

Airport 

Perancangan terminal 2 Bandara 

Internasional Minangkabau di 

Kab. Padang Pariaman untuk 

melayani penerbangan 

internasional. Terciptanya 

terminal internasional yang 

mengakomodir setiap flow 

kegiatan tanpa harus mengurangi 

standar keamanan dan 

kenyamanan penumpang serta 

rencana BIM menjadikan 

embarkasi haji di wilayah 

Sumatera    Barat,    Jambi   dan 
Bengkulu. 

2 Universitas 

Diponegoro 

 

URL:http:// 

ejournal2. 

undip.ac.id 

Irene 

Theodora 

Sihombi 

ng 

2022 Perancangan 

Kualanamu 

Airport 

Leisure Hub 

Tujuan perancangan Bandara 

Kualanamu Entertainment Center 

di Bandara Internasional 

Kualanamu adalah untuk 

meningkatkan kualitas bandara 

sebagai hub internasional. 

Memperluas konsep “airport 

mall”, tidak hanya untuk 

meningkatkan kinerja tujuan 

utama bandara, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas bandara 

serta menarik masuknya pesawat 

dan penumpang ke dalamnya. 

Dan kepada dunia. 

3 Institut 

Teknologi 

Bandung 

Arkansya 

h Farras 

Setiawan 

 Soekarno 

Hatta 

Internasional 

Airport 

Leisure Hub 

Perancangan Soekarno Hatta 

Internasiomal Airport Leisure 

Hub bertujuan menghadirkan 

sebuah suasana yang berbeda 

dimana penumpang udara yang 

mengalami kelelahan dalam 

penerbangannya, dan 

Masyarakat      kota      Jakarta- 

Tanggerang, stres dengan 

kehidupan kota yang cendrung 

monoton, dapat merasakan 

relaksasi dengan alam. Leisure 

hub ini akan menjadi pusat dari 

pengembangan aerotropolis di 

kawasan Soekarno Hatta dalam 

ekonomi baru kota dan tempat 
melepas lelah. 

4 Universitas 

Muhammadiya 

h Surakarta 

 

URL:https: 

//eprints.ums.a 

c.id 

Crysna 

Leallio 

Gafebrya 

n 

2023 Leisure Rental 

Office di 

Kabupaten 

Sukoharjo 

Dengan 

Pendekatan 

Biophilic 

Design 

Perancangan kantor sewa 

rekreasi di Kabupaten Sukoharjo 

merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mencegah 

dan mengurangi berkembangnya 

gangguan jiwa di tempat kerja, 

khususnya dengan menerapkan 

konsep rekreasi dan pendekatan 

biofilik pada desain kantor 

tersebut. Dengan menerapkan 

konsep ruang santai dengan 

pendekatan desain biofilik, 

mampu memberikan pengalaman 

batin berupa kenyamanan, 

kegembiraan dan hiburan saat 

beroperasi. 

Sumber: https://ejurnal.bunghatta.ac.id, 

http://ejournal2.undip.ac.id,https://eprints.ums.ac.id (2023) 

 

 

https://ejurnal.bunghatta.ac.id/
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Penelitian dengan judul yang serupa dan dengan pendekatan yang serupa pula 

sudah pernah dilakukan. Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaab pada 

lokasi, ide kebaruan, sasaran, tujuan serta penambahan pada konsep arsitektur lain 

yang akan dimasukkan. Maka dari itu keaslian judul penelitian “Perencanaan 

Leisure Hub (Pusat Rekreasi Bandara) di Bandara Internasional Minangkabau Kab. 

Padang Pariaman dengan Pendekatan Movement of Leisure” benar-benar asli dan 

layak untuk diteliti. Penulis juga sudah melakukan studi pengamatan langsung ke 

lapangan tentang situasi dari bandara, aktivitas pengguna serta lingkungan sekitar 

untuk mendapatkan gambaran karakteristik daerah yang nantinya terkait bagaimana 

mewadahi terciptanya pusat ekonomi bandara, rekreasi, dan terintegrasi. 

1.10 Sistematika Pembahasan 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Penjelasan latar belakang mengacu pada judul penelitian yang dilakukan, 

permasalahan dan fakta yang berkaitan dengan penelitian, alasan termasuk unsur 

nonstruktural dan arsitektural, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup 

pembahasan serta ruang (wilayah) dan ruang lingkup sumber daya. Domain (fungsi). 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Data dan teori terkait dengan judul, kumpulan artikel jurnal yang relevan dan karya 

selama 5 tahun atau lebih, serta catatan desain seniman internasional dan fitur 

serupa yang dibuat dalam 10 tahun terakhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Ini mencakup metode desain arsitektur yang digunakan dan metode penelitian yang 

digunakan. 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERANCANGAN 

Meliputi hasil-hasil penelitian yang menyajikan data dan fakta mengenai objek 

lapangan, permasalahan makro dan mikro kawasan yang meliputi foto udara, citra 

survei makro, citra survei mikro, ringkasan rekaman video lokal, dan wawancara 

data sekunder lapangan. 

BAB V ANALISA 

Bab ini mencakup cara menganalisis data dari analisis luar lokasi, dalam lokasi, 

serta bangunan dan lingkungan. 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang konsep tapak, konsep bangunan, dan konsep arsitektur. 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Bab ini menjelaskan  hasil akhir zonasi wilayah perencanaan outdoor dan indoor. 

BAB VIII KESIMPULAN 

Bab ini memberikan solusi atau jawaban terhadap rumusan masalah pada bab-bab 

sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


